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KATA PENGANTAR

Indonesia memiliki potensi Sumber Daya Alam dan Energi berupa minyak thni, gas alam,
batubara, mineral logam, dan minaral lain serta berbagai bahan galian ipdlusl.rl yang sangat
besar. Sumber daya yang ada belum fermanfaatkan sccara optimal, hal ini discbabkan '_‘)wh
banyak faktor. Belum lengkapnya inventarisasi, masih minimnya kebijakan yang ‘memxhak
atau belum tersosialisasikannya kebijakan baru. Beberapa permasalahan yang terkait dcng.an
penggunaan lahan yang menimbulkan konflik horisontal menjadi k(':ndala. lu'm. Un.luk itu
peranan perguruan tinggi sebagai agen peneliti dan organisast profesi menjadi kunci dalam
menjalin bubungan dengan dunia industri.

Universitas Pembangunan Nasional "Veteran" Yogyakarta sebagai institusi pendidikan tinggi
yang sudah banyak menghasilkan pakar dan lulusan bidang kebumian (pertambangan,
perminyakan, geologi, geofisika, dan teknik lingkungan kebumian) dengan komitmen dasar
Disiplin,  Kejuangan, dan  Kreatifitas  tetap mengendalikan  dan menjaga  eksistensi
kescimbangan bumi dan pengeloloannya dengan landasan sesanti Widya Mwat Yasa.
SEMINAR NASIONAL KEBUMIAN sebagai kegiatan rutin tahunan dari Fakultas Teknologi
Mineral untuk mewadahi karya para pakar, akademisi, peneliti, dan mahasiswa pascasarjana
dalam mempublikasikan karyanya sccara nasional. Seminar inj Juga secbagai wahana
menyampaikan hasil analisis dan pemikiran mengenai teknologi, sistem dan solusi dalam
pengelolaan serta pengoptimalan pemanfaatan energi, sumberdaya mineral, dan lingkungan di
Indonesia.

Seminar Nasional ke XII yang adakan pada tangal 14 September 2017 mengusung tema
"Optimalisasi Sumber Daya Mineral dan Energi Untuk Kemakmuran Bangsa". Seminar di
awali dengan panel dan dilanjutkan dengan sesi paralel
sebanyak 101 buah. Paper diterima sebanyak 76 buah,
sebanyak 54 buah dan poster 22 buah.

Kepada para panelis, pemakalah, sponsor dan seluruh peserta serta Civitas Akademika UPN
“Veteran” Yogyakarta diucapkan terimakasih atas kerjasamanya. Tiada gading yang tidak
retak, masukan dan kritik membangun sangat diharapkan.

- Jumlah seluruh paper masuk
yang terdistribusi pada sesi oral

Yogyakarta, 14 September 2017
Ketua Panitia,

Dr. Yatini, M.Si.
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vowdays technology of enhanced reservosy o widely kpown us Ei)
Nov o . T

o hing. This Is ,”u””}!'fuu.\'od because the residugr Servoir could not
o ary recovery. One of h()ﬂ method that can he applicd is surfacey !
F‘”m_ ted surfactant mjection by using spontan.
bf,;:m'l“' rocks, This research is used \.nr]'m.'run! H
f:w[- is used as the test material 1s obtained from Weil 1, Field M, while core that s
;;"'i:m?ﬂ“' core. Both surfactant H and B with particular concentration

o atificial ,_—m-hun_atc core. From the results, it can be concluded which surfactant with whet
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ABSTRAK

pewasa ini teknologi pengurasan reservoir lanjut atau yang lebih dikenal
(Enhm-‘fht’d il Recavery) terus berkembung. fal ini disehabkan karena
tertinggul di dalam reservoir sudah tidak dapat diproduksikan lagi de,
kiasa (primary recovery). Salah satu metode FOR yunyg
pada penelitian ini akan diuji cobakan injekst surfake

terhadap perolehan minyak yang terkandung pada batuan karbonat. Surfakian yang digunaekan
adelah surfaktan H dan Surfaktan B dengan lkonsentrasi yang berbeda-beda.

digunakan sebagai bahan percobaan berasal dari Sumur L Lapangan M, sedangkan core yang
digunakan adalah core karbonat buatan. Kedua surfuktan H dan #

dengan konsentrasi tertenty
tersehut akan diuji cobakan pada minyak Sumur I Lapangan M serta

core karbonat buatan. Dari
hasil percobaan ini akan dapat ditentukan jenis Surfuktan yang muna dan dengun konsentrasi
berapa yang dapat memberikan perolehan minyalk paling besar.

Kata Kunci: EOR, Surfaktan, Uji Imbibisi Spontan.

dengan nama EGH
sisa cadangan yang smasih
ngun metodu pengangkatan
J dapat diterapkan adalah injekst susfakean
mn dengan cerag pendesakan imbibisi spontan

Minyak yang

PENDAHULUAN

Dalam tahap produksi primer dan produksi sekunder, minyak tidak dapat sepenuhnya
dikuras habis, sehingga masih terdapat minyak yang tertinggal di dalam reservoir. Oleh karena
itu, diperlukan suatu metode untuk menguras minyak sisa agar perolehan minyak meningkar,
Metode pengurasan minyak sisa tersebut dikenal dengan nama EOR (Enhanched 0il Recovery).
Salah satu metode EOR yang dapat diterapkan adalah injeksi surfaktan. ‘

Penelitian tentang surfaktan belakangan ini sedang marak dikembangkan. 5:1!;;h satu
produk surfaktan yang akan diteliti adalah surfaktan H dan B. _KedL!a surfaktan l! d.;ll'_‘t. B akan
diuji kumpabilitasnya pada articial carbonate core yang bersifat oil wet dan fhn.da hum_u'r i,
Lapangan M. Pengujian tersebut dilakukan untuk mengetahui pengaruh suria_&kmu H. LL-U;-!,--B
dengan berbagai konsentrasi. Pada penelitian ini, pengujian dilakukan untuk melihat per fzb‘z ‘ dri
sifat fisik porositas, wetabilitas dan viskositas, serta peningkatan pem!ehaq mmyak.. Hasi
Pehgujian digunakan untuk memilih surfaktan yang cocok digunakan untuk fMuida sumur vang
tersedia,

METODOLOG]

-as minvak sise alam
EOR (Enhanced 0il Recovery) adalah suatu metode unufk menguras miny 1Ikh~:;: :;i‘l;;f-s;ifat
feservoir dengan menambahkan suatu zat ke dalam reservoir agar dapat merubah :

e ——
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fisik batuan dan fluida reservolr menjadi lebih menguntungkan sehingga, Peroley,
iIik batuz : at fisik batuan dan flulda reservoir ¢y, di. iy,
meninpkat. Pada penelditian ini, sifat-sifat fisik b B Qlamy,, %
2 viskos it Ty
rorasitas, welabilitas, dan vickositas, x4 L s : -
* Menurut Tarek Ahmed (2001), porositas (§) mntupak..r;: uktiran yang .
kemampuan batuan untul menyimpan fuida, atau secara :Ina-l:-;-n.ar. * yd:,!“}phrh"”"dir:;g;n ’ ‘
pﬁl"} hatuan terhadap volume total batuan. Porositas pada "'tU'fﬂ “Aarbonat cyp,, ) b e
dengan batupanir, jenis dan distribusi poresitas batuan karbonat tidak terapyp dalz, oy

£.a

l';n.”_".
L

. M re. E]
dan secara umum lebih kedll dibandingkan dengan l}:slu;?a:.:l; F:"!;‘rr':t._rid; paf_ia h:*_fu:m i'.;'r.‘;:"“f
merupalkan hasil dari proses diagenesa, .uIr:h ‘Jrf.lz:runa ity :J: !;‘il-” ’P‘:‘f:"f-‘:“d*— inj i‘fﬁah. S
dipredifea karena dipengaruhi oleh tipe fasies IJ'I'I.;’_IH'EI]_ da'n' pr()._;(.:‘ Ita;ﬂ;,.n --cilnya_. Pady P*:m_.i-,','_
ind, pengukuran porositas dilakukan sebanyak tiga kalj, y:JltLI'.;;fJ_F' I.:Ii.:lsl'zslwa ((P[J, Yang i ;¢
untule menyslcka artificial core yang akan dl;:unfak‘m:. pn_r:"‘ua lea:a sete a.r artificigl Core dyn, -
minyak (o), dan porositas setelah dilakukan uji imbibisi ($a) untuk MEngetaty,, e vy

=

o nr_.l_ !
Injekat surfaktan terhadap porositas. Pengukuran porositas y&ml;z clilakm;?n ’“’u'nizx;:un,—,;q::"i'-
PORG dengan memanfaatkan prinsip kerja gas 3"’”}% dmlg’!’m :r‘::‘t;jﬁ: il Ofde’-?“”g Berig, Core
1 - - . ' i " b £l b b » ih: "‘-;_
kemudian menghasilkan tekanan yang tercatat. Kemudian p apat drh;tung dt—n%
mengpunakan persamaan ;
f Y-/
& = V8 . 100w, e ;
4 ¥l )

Selain mengamati pengaruh injeksi surfaktan terhadap pfr-rosita:;, penclitian ini
mengamats pengaruh injeksi surfaktan terhadap perubahan wetabilitas. Tarek Ahmeqg [2601
mendefinisilan wetabilitas sebagai suatu kemampuan batuan untuk dibisahi olep fasa f’.u-‘r.j—j
Jika diberikan dua flulda yang tak saling campur (immiscible). Dag Chun Standneg [2“;}1"]'
membagy  wetabilitas  menjady dua kategors berdasarkan  pada  jenis komponen Vige
mempengaruly. Pertama adalah water wet, terjadi jika suatu E)atuan mempunya sudy kontzy
fluida (minyak dan air) terhadap batuan ity sendiri lebih kecil dari 90° (0 < 907, Kejadian
terjadi sebagai akibat dari gaya adhesi yang lebih besar pada sudut lancip yang dibenrulk anzar;
alr dengan batuan dibandinglkan gaya adhes) pada sudut yang tumpul yang dibentyl antar
minyak dan batuan. Selain ity disehabkan juga karena tegangan permulaan antara minyak
dengan batuan lebih besar dibandingkan dengan tegangan permukaan antara air dengan batuzs,
Kedua adalab oif wet, terjadi jika suatu batuan mempunyai sudut kontak antara fluidy (minyax
dan air) terhadap batuan itu sendiri lebih besar dari 90" (6 = 907). pada penelitian ini akay,
diamati pengarish injelesi surfalktan terhadap artificiol core yang bersifat oil wel, dimana karaker
oif wet pada kondisi batuan reservoir tidak diharapkan sebab akan menyebabkan jumlah minys
Yang tertingpal pada batuan reservoir saat diproduksi lebib besar daripada water wer,

fada penelitian ini tidal hanya mengamati perubahan sifat fisik batuan taja, tetapi sifat
fisike fluida juga diamati, yaitu viskositas. Viskositas minyak didefinisikan schagai uburan
ketahanan minyak terhadap aliran atau dengan kata lain merupaskan suatu ukuran tentang
besaranya keengganan minyak untuk mengalir, Seberapa faktor yang mempengaruhi viskositas
minyak antara lain: temperatur, semakin tinggi temperatur maka semakin kecil viskositas
minyalk; tekanan, semakin besar tekanan maka semakin hesar pula viskositasnya sebab dengan
tekanan besar minyak akan termampatkan; komposisi, bila komposisinya kompleks maka
vitkositas minyak akan semakin besar, Penambahan surfaktan, diharapkan dapat merubah
komposisi minyak renjadi lebil ringan sehingga viskositas minyak akan semakin kecil.
Subyck utama dari penelitian ini adalah surfaktan. Surfaktan adalah bahan kimia yang
molekuings selalu mencari terapat di antara dua fluida yang tidak saling bercampur dan
s'ur!_akh—uf mengikat kedua flujda tersebut menjadi emulsi (Don W, Green and G, Paul Wi“h'tf'
1998). Surfaletan yang berada dalam slug harus dibuat supaya membentuk micelle, ¥
surfaktan yang aktif dayn mampu mengikat air minyak pada konsentrasi tertentt Surfdk‘ff!:
dapat diklasifilsi berdasarkan bagian kepala/ionik pada molekulnya, yaitu surfaktan .u.nn
_y':m;; f;e-l'_mulnr':n'a negalf, surfaktan kation yang bermuatan poasitif, surfaktan non-lonik :il:i?;
:t:dik f.*wrmnm;_m_ da!{:m _|-‘fl'l.1'f.-ﬂﬂ, dan surfaktan amphoterik yang bermuatan pm;f'tir L_i?{:nmﬁiuii
rEantung dari pH larutan (James |. Sheng, 2011). Kemudian, surfaktan age
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Gambar 1. Artificial Carbonate Cores

ran Porositas

pengukuran porositas awal ($1) dilakukan untuk menyeleksi core yang akan digunakan
secual dengan porositas batuan Sumur L (22-36%). Dari pengukuran 14 core hanya ﬁipilih 7
core (bold) untuk dilakukan uji selanjutnya. Kemudian pengukuran porositas juga dilakukan
wselah artificial core dijenuhi minyak (¢s) yang dilakukan dengan metode liquid saturatioi.
gisin itu, pengukuran porositas juga dilakukan setelah uji imbibisi dilakukan (¢a) untuk
menzetahui pengaruh injeksi surfaktan terhadap perubahan porositas.

Tabel 1. Hasil Pengukuran Porositas Artificial Carbonate Cores A

No Core i ¢s da

' e T et ey U e N .
1 ctl 28,50 = g

2 Ct2 29,39 - -

3 Cct3 29,76 27.341 30,64

4 Ct4 25,72 25,631 26,69

5 Cct5 30,08 = -

6 Ct6 31,51 - y

7 Ct7 30,67 - -

8 Ct8 31,73 30,094 32,98

9 Ct9 31,16 30,344  32.25

10 Ct10 31,23 29954 32,11

11 Ctll 30,87 = =

12 ctl2 28,10 25,971 Z28.17
13 ct13 28,88 - = )

14  Ctl4 3173 29902 3323

Seminar Nasional Kebumian X1
'Hotel Sahid. 14 September 2017 5 ,
f Fakultas Teknologi Mineral, UPN "Veteran™ YOE¥3
- ISBN 978-602-19765-5-5

karta



LER

Ml o

gL minyak dil:
ke lalam
Lyeangy e

e laan nu-um:unath.m alat Ve uum Pus >
.mt.ﬂnm;- valamm twerlebih dahly, Kem
[} N . 3 .
I V.l|tll|1lf]hll|t|:.llllll].!l i Prgge., Inj 'l”(d: Wy
autlddean melalud corany . aky
i minyak dHinvasnlda 5 w‘\.r'lh il 1 el L
! » ' ; ' ‘
s 1 hael o wan adda dl hapian onyy |'|H|r.[:d " G
setansa lelaly Kurang lenpan penibuka vt s il dilakukan daliim Icmuh,‘m K gy
sl 'i“m‘"”“"'“‘n‘ :"“I?‘."‘ aleh minytle I‘ru':; :u terjadt Hul[-mlnmu-l:r-lmuhml[- ;:! Mayp
- ~ (4] MY ll' 1?.1. " “ -|\|lkk|”‘ AT ‘ II : Hi". |
permulan Kk sudah i Proses penjenuhan in dihersy ¥ Yan,
- W1 iy {,]" l"
menmvala Retika @

3 Wi eora.
i g ore sudal 100%, tey
ngiatdarn ity §Ene S rhentuk, yang < tinya core ' 1 b Satur,
' : lagt gelem 4 0
sitdah tdak ada ]

: i
I:l'llﬁl:! }j'“”'z e 5l (jh,h
i“f'i“!‘ 3

: | Carha
p‘.nu-\_mh.m.tm.!r- ITT] i
Penjenuhan cofe

; wenjepil
. an dongan
cCore dumsasukkal At coredan 1

E ‘;"‘Iﬂhﬂ
dinvalalkan wptuk e itk

Gambar 3. Artificial Core yang Telah Dijenuhi

Setelah tu volume minvak vang tersaturasi dapat dicari deangan persamaan ;
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densitas mipvak (R ee)

Uit Kelakuan Fasa (Mhase Behavior)

Fahap mu dilakukan untuk mengetahui surtaktan yang dapat digunakan untuk minyak
Sumur L. Penentuan dilakukan berdasarkan campuran surfaktan, air formasi dan minyak yang
menghasilkan mikroemulsic Mikeoemulsi dapat terbentuk dari interaksi surtaktan di dalam dua
fluida yang udak saling larut, seperti air dan minyak. Pengujian ini  dilakukan dengan
memasukkan smmpel minvak dan larutan suriakian dengan perbandingan 1:1 (2,5 ml: 2,5 m!) ke
dalam tabung reaksi dan dilakukan pengocokan, Kemudian melakukan pengamatan adanya
mikroemuis: selama 3 hari.
— Tabel 2. Hasil Uji Kelakuan Fasa

Volume Volume Volume T«'u]ume
Sampel Larutan Mikroemulsi  Air Minyak
_ S 1) (ml) (ml)
Alr g e e e e
Formasi : 0 2! 2,5
H 3 0.08 2.5 2,42
8 S 005 2.5 2,45
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lert rbagai e i minyak
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Jltﬂ,'“lk'“ SRy VISCon ety l’.l-;twuh-f pHdiran Viskosieas
Tabel 3. Hasil Peng |
ndeeci B Y T L) 1N | =!11,.ll__l<_ur.1n viskﬂﬂ":_{ﬁ
Sampel Viskositag
T s
ny:a T D dge——
Minyak + 11 2% jl‘;ﬁ
Minyak + 1 3%, 2302
Minyak + H 50 1"512,'
Minyak + B 29, zrqﬁ';
Minyak + B 304, 2964
Minyak + 3 58 1(,(;3,
_Air Formasi 0.475
puatan fluida Pendesak Surfakian
pembtie s ‘cobaan ini digunakan dua surf: '
pada percob: gunakan dua surfakian, yaitu | dan Ke
: L Gl : - Remudian J :
gt surfaktan, sut f._ll-:l:m tersebut diencerkan dengan air formasi ‘iulullll:l:u:c |TI::.]mh|::.|_l
;"L‘Inhﬂ”‘uk Iar“l_;]n h\.ll'fﬂ Iﬁ-lﬂ" (I{?ll‘_’.ﬂll kUl']"bi._'rlll”-']'-;I 2”{{., ili.‘h’ Ll.*]n 5‘}'“ {lill:"l] d*;() r'“l i{.-ﬂ al::.::;'l‘
" aktan dan air yang dibutuhkan untuk mencapai konsentrasi larutan su ['.al-:l..:u; lil-'“-i”{:l
jh“ung dengan menggunakan persamaan berikut o
at i~ -
“11:":"1] —] I"‘\".JXMA ................................................................................................................................................ [3]

Gambar 4. Hasil Larutan Fluida Pendesak Surfaktan

Ui Imbibisi Spontan | | .

Pada uji imbibisi spontan, core yang telah jenuh oleh mm_y::lc direndam (seaking) di
dalam larutun surfaktan dan air formasi. Kemudian akan terjadi suatu proses ]_:;-1|d-:h:ylfiir|
minyak oleh larutan sehingga minyak keluar dari core melalui pori-pori. l_I||! u?j::uﬂfu i-I:.l
diakukan dengan tujuan untuk mengetahul kemampuan surfaktan dalam mendesak minyaic
thri hasil oil recavery yang didapatkan. - A . .

Pengujian iﬁ:ffihi:il spontan dilakukan dengdn- luljulj :lnl:lu:.lm ﬂuul..'l." )"llr"l“:l :::,i:: T:::;:r
samur L, larutan surfaktan H (2%), 1 (3%), 11 (5%). B (2%), B (3Y%), ‘l';" ;]'L,Ej';“.;:}; “j” Ié_:-”",”“m:
wre yang sudah dijenubi minyak dimasukkan ke Ll&ll.’ll'ﬂ alar .a'lmu;urr J}n.]Jerm qmls-lglt;,l:|||j.'.‘-;:.-Le:l.lh
“at tersebut diisi dengan satu jenis lluida yang telah m.“.““.lki}ji‘(.;’,:illin‘tlur-J sebapian, Sctelah
luida diisi hingga mencapai skala pada tube, ujung dar mf-“ .lL-I P]Lk-m ke dalam oven dengan
“mud persiapan selesai, alat Anunot Hnbibition Cell dimasu 'i].']“_‘“ l:-vu]‘ B o ssth b,
“mperatur 70 °C. Pengamatan dilakulkan setiap harl dengan mejiiat =

P
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Volume iminy

[RFJ = Volume minyak " y
i pibisi pada Artlic al Cores
_Tabel 4. Skena [I‘q'l’:rli‘ﬁ&?{g .!: e
______g."l[e,______,__. - __,-’\i_r Formasi
Cillg Surfalktan H 2%
L.Ctli‘J gurfaktan H 3%
Ci1B surfaktan H 5%
Ct3 Surfaktan B 2%
Ct4 Surfaktan B 3%
surfaktan B 5%

ol s I

t dilihat pada Gambar 5.

kenario di atas dapa

Hasil uji imbibisi padas

-__..———-—-_——'-___._91 = 3
: - r

| B =

B —a— S Fomvan
= ! il 1720,
£ Soefadeiay B 3%y
E : ~m-turfikon i 1%,
3 = R LI S KT 8 3 ead™
l Ssmib=n D iV

- teafakmn i 1Y,
e

el ——

"‘ g
g o0 3 5
a2 {2 R

Timers spnatr

Gambar 5. Grafik Hasil Uji Imbibisi Spontan dengan Berbagai Fluida Pendesak

Pengamatan Wetabilitas
Pengamatan wetahilit
visual, yaitu dengan mengamati su

15 batuan dilakukan dengan dua cara, yang pertama adalah secra
dut kontak fluida air formasi dan minyak pada permukaan
artificial core sebelum dijenuhi minyak, setelah dijenuhi minyak, sebelum imhibisi dan setelah
imbibisi. Sedangkan cara kedua adalah dengan mengunakan alat Pendant Drop yang dilakukan
sebelum cere dijenuhi dengan minyak, Core yang kering dibuat sayatan tipisnya terlebih dahuly,
kemudian sayatan tipis tersebut diletakkan pada kaca preparat. Preparat tersebut nantinys
ditetesi dengan minyak Sumur L dan larutan surfaktan, lalu diukur sudut kontaknya deng;;n
kamera optik Pengujian ini dilakukan pada suhu ruangan (T=260C) dikarenakan alat Pendant
Drop Tensiometer ini tidak punya temperature control.
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Hrrg_bﬁ_s.-_ﬁf&s!lzgﬂsg&u ran Sudut Konty
=~ ol Rontak Se i
Kondisi Core enont dc??gif:ﬂg:_:i‘%f'?ﬁﬁ )
- 2hi i fare
“Gebelum Imbibisi % F‘?}Eya-’ L Minyak
‘fersaturasi zer- - w
getelah  Imbibisi  Alr 0"
Formasi 367
getelah Imbibist H 2% 40° s
Getelah Imbibisi H 3% 31° )
Ssetelah Imbibisi H 5% 2 2l
cotelah Imbibisi B 2% 30° <7
l zotefah Imbibisi B 3% 34" i
M_llt_mhihisi BS5% 38" 7
Ak 40"
Tabel 6. Hasil Pengukuran
5 J4 n Sudut Kontak Dengan Pendant Drop
wida Pendesak Sudut Kontak dengan
e e ———
surfaktan I 2% S
Surfaktan H 3% 43'8”1"
Surfaktan H 5% gg.?oﬁ'
Surfaktan B 2% 14'(]32‘
Surfaktan B 3% ;51'1154‘
 SurfaktanB5% 27,854
pﬁlﬂ_ | ﬂpada Pcna.m]ﬂn ini, percobaan utama yang dilakukan adalah uji imbibisi pada artificial

e, Sebe melakukan uji imbibisi diperiukan spesifikasi fluida dan material yang akan
W 5pggiﬁkasi material meliputi pembuatan dan pengukuran porositas artificial core
i gficiul €ore dibuat untuk mewakili core lapangan yang tidak tersedia, sehingga sifat ﬁqik-
tificial core harus disesuaikan dengan sifat fisik core lapangan Sumur L Lapan}:’,:m M. Pz;da
m ini, sifat fisik yang dlpl:rhalikml untuk pembuatan artifictal core adalah jenis batuan
dan porositasnya. jenis artificial core yang dibuat adalah artificial carbonate core dengan nilai
jtas 22 ~ 36 Y- pPada Tabel 1 menunjukkan bahwa porositas dari artificial carbonate care

Mﬂmﬁt memenubi syarat sebagal |°f.-prc-;untulif core lapangan Sumur L. Sebanyak 7 dari 14
atificial care dipilih untuk dilakukan uji lebih lanjut. Kemudian pada Tabel 1 juga menunjukkan
il porositas setelah dilakukan uji imbibisi, dimana nilal porositas artificial core mengalami
hnll:hn Hal tersebut menunjukkan bahwa dengan injekst surfaktan, maka akan membuat
garmsitas batuan menjadi lebih baik.

I ~ Sptelah spesifikasi material selesal, maka selanjutnya ad;
adalah uji eelakuan fasa. H

Beda, Spesifikasi fluida yani pertama

Tsbed 2 menunjulckan bahwa kedua surfaktan H dan B membentuk mikroemulsi
v dalam middle phase microemulsion, maka surfaktan H dan B dapat digunakan untuk p
wanjutnya. Setelah diketahui surfaktan yang digunakan, maka selanjutnya melakukan
sengukuran viskositas fluida. Nilai viskositas yang diharapkan setelah minyak ditamhghkan
wifaldan adalah lebih besar dari viskositas air formast Sumur L (0,475 cp) dan Inhii? kecil darl
wiskositas minyak awal Sumur L (2,423 cp)- pari hasil tersebut diharapkan bahwa minyak yang

‘&Wﬂr akan lebih mudah untuk mengalir dan dapat tr.'rprod"l.‘iksi. Hasil pengukuran
dengan penambahan surfaktan H dan B dapat

\Whositas pada Tabel 3, terlihat bahwa _ :
mﬂﬂ viskositas yang lebih kecil dari nilai viskositas minyak awal. sehingga minyak
"'mh;ﬁﬂsﬂemula bersifat waxy dapat jebih mudab mengalir.
B
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Selanjutnya setelah spesifikasl Nuida dan meterial Itul“|}ffli:l}i1.l:lfll *|":I?l.ll-”“ Sontay
dilakukan. U“ imbibisi int :I“;‘Ik“kﬂ” IIL'"EEI“ I.HII.I;III ulljﬂlll l;:ﬂl:::w';i:1ljl1 {i.llll.lll'l-l'll.14” “”h;:
dalam mendesak minyak dari hasil olf recovery yang ‘_ dapatkan, sepe "r‘f-m_u telak dijetag

. ) ibist dilakulkan dengan menggunalan artificial ey, d
D 'jl‘m'l:nltll'l1 *:m[ll“ la Gambar 5 menunjuklkan hasil perolehan gy, ‘:mh'm"
denpan skenario pada Tabel 4. Fac i . e Ve _"_ o YAk dyyy
mblbit spontan, densan berbagal Duids penedile SR GG, 1), e

: inyiuk sehesar 35,31%, Psa) = ¢ ; Fiatdal ¥ A1, Y

[-‘:I:SLT:I;:].;;::]; Ei%.'_l spbosar 75,68%, dan B [(5%) ﬁu'm.-:m.r 1 0. .-.t:lrl.u_lp,k.m uji "“'”h::l'i&.}

: : : mberikan hasi pereleban minyak vang rendar - "
menggunakan air formasl Slelm L. merm = I AR uglaots Telak, yamn
7.74%. Pada Gambar 5 tarlihatbahwa pi‘rr-lrlt: 1.1:.‘1 . :.H n_vl:l .l dalng Desar melalah dep -..'
menggunakan surfalktan B 5%, Selain (tu, pada Gambay .:. |u|_i;| :mjlun]md:qu lahwa T"‘“Hv.un.',,
surfaktan mampu meningkatkan perolehan mm}r.-ll-:‘tlih.un “Hkl-JI:IH: lnmn!_:_l:un.uk.m "'*H.m._ul'
serta terllhat bahwa semakin besar konsentimist sul faktan, maka hasil perolehap MYk jq,
akan hﬂ;;::l:liln::;;;m:llan wetabilitas secara visual sebelum uil. imbilalsi fhl.nkuh.m. ar e
carbonate core merupakan batuan ofl wet dengan sudut k:'"mh "Ilfl:!hlk-rurr.' YR terbhegy,
sehesar 28" dan sudut kontalk alr-core h.*ri_:uutuk sebesar 407, ﬁ*"“‘-'“l*_"'*' P s keadagy
rersaturasi, artificial carbonate core bersilat strongly oll W_‘-“ th!.“,“".“ ’-‘f‘“" Kontiak minyal. g,
yang terbentuk 07 Setelah itu dilakukan IH-'"E-"":‘“““ wetabilltas -""“_—'I"h Almbibist dengay
formasi dan surfaktan, terlihat pada Tabel § bLabhwa artificial carbonat core mengylg,
perubahan kecenderungin sudul kontak menjadi lebih weter wet. Ha:l tersebut ditunjukl,,
dengan semakin mengeclinya cudut kontak alr-core yang terbentuk. Pengamatan Welabili,
juga dilakukan dengan :m:ugguuak:lil Pendoind f):.'np unculk ]"I'll..*'I'I'J_t.'.li.ll'luI. *.,ur.lut kot al Yang
terbentuk dari masing-maslog surfaktan dan aiv [ormasl techadap artificial core, Melakuks
pengulcuran sudut kontak dengan Pendant Drop untuk mengetahul sudut kontak yang terbops
dari masing-masing surfakian dan air formasi terhadap actificial core. l‘m‘u;.uu.rr.m wetahiting,
denganlendant Drop dllakulain sebelum core dijenuhl dengan minyale Sudut fontak Ly,
surfaktan yang terbentuk diharapkan lebih kecil daripada sudut Kontak air formast Vada Tabel g
dapat dlihat bahws sudut kentak yang terbentuk antara surlaktan-core lehih kecil dibvandingkan
dengan sudut kontalk yang terhentuk antara air-core, Hal rersebut mengindilcasikan batwa
surfaktan H dan B mampu merubah kecenderungan wetabilitas batuan, Semaldn keol sodu
kontak surfaktan-core yang techentul, maka kemampuan suatu larutan suclaktin aken lelsh
balk dalam merubah wetabilitas batuan. Dacl penpgamatan wetabllitas yang telah dilakukon
<surfaktan B 58 memberikan hasil yang lehih balk dalam merubab wetabilitas core menfadi b
water wet dibandingkan dengan surfaktan H o dan konsentrash yang laime Hal ol dapa
dihubungkan dengan nilaiRE yang didapatican dart pengujian nbibise spontan. Serakin foge
konsentras! larvtan surfaktan, maksn kemampuan ntuk meribal wetaliilitay batuzn Juga
semakin besar, sehingga peralehan minyak akan lebih besar pulic

KESIMPULAN

1. Porositas batuan setelah dilakukan ujt imbibisi mengalami cata-ratio Kenajuin miencgs
J.299% dari nllai porositas awal _

2. Berdasarkan ull kelakuan fasa, surfaktan H dan B dapat digunalkn antule ajl imbibis Sumir I,
Lapangan M karena ketiga surfaktan membentuk microemiu/sion. F

3. Berdasarkan pengukuran viskositas, surfaktan B 5% mampu menjadikan minyak sunmss
menjadi lebih mudah mengaliv dengan viskositas 1,698 op. firg

4. Injeksi surfaktan H dan B mampu menaikkan perolehan minyale Perolehan minyiak palin
besar didapatkan dari larutan surfaktan B 5% sebesar 100%. o

5 Berdasarkan pengamatan sudut kontak yang dilakukan secara visual dan mengstiis 2
Pencdant Drop, larutan surfalktan B lebih batk dalam merubalh batuan menjad lebih wot r!:. |

6. Berdasarkan hasil penelitian, surfaktan B 5% cocok digunakan untul Sumur L Lapianptn =
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